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Kontribusi Kecerdasan Ernosi, Motivasi Belajar Dan Cara Berpikir 
Terhadap Keberhasilan Problem Based Learning Pada Mahasiswa 

Heleni Filtri 
081804012 
ABSTRAK 

Tuntutan reformasi telah rnernbawa perubahan tatanan dan pembaharuan di 
berbagai bidang kehidupan di Indonesia. Perubahan dan pernbaharuan itu menuntut 
penyesuaian visi, misi, tujuan dan strategi agar selalu dapat rnernenuhi tuntutan 
kebutuhan zaman, demikian halnya dengan sistern pendidikan nasional. Pembaharuan 
pendidikan tersebut dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinarnbungan sehingga 
marnpu menjarnin pemerataan kesernpatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi 
dan efisi(insi rnanajemen pendidikan untuk dapat rnenghadapi tantangan dan tututan 
perubahan baik pada tingkat lokal, nasional rnaupun regional. Masyarakat dan bangsa 
Indonesia perlu dipersiapkan memasuki milenium ketiga dengan tuntutan-tuntutan global. 
Pendidikan di Indonesia termasuk pendidikan tinggi, belum bermakna bagi peningkatan 
kualitas rnanusia Indonesia. Kehidupan moral, etos kerja, kemarnpuan dan keterarnpilan 
yang masih rendah. Kehidupan global menuntut penguasaan dan penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Narnun, pendidikan tinggi belum sepenuhnya dapat 
memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut. 

Jatuh bangunnya kualitas pendidikan di Indonesia disebabkan sering berubahnya 
kurikulum yang diterapkan pada pembelajaran. Fenomena yang sering terjadi di 
Indonesia yaitu setiap pergantian kabinet pemerintahan, dalarn hal ini menteri 
pendidikan, berubah pula kurikulum yang diterapkan. Metode konvensional juga sudah 
banyak dikritik dan dituntut untuk diperbaiki. Pembelajaran konvensional yang sifatnya 
searah yaitu dari dosen ke mahasiswa dan mahasiswa hanya pasif menerima materi dari 
dosen, sekarang dianggap cara yang kurang tepat lagi. Diperlukan metode pembelajaran 
yang lebih efektif yaitu membuat mahasiswa lebih aktif dalarn proses pembelajaran. 
Salah satu metode pembelajaran yang sudah diterapkan diperguruan tinggi yaitu metode 
Problem Based Learning (Jogiyanto, 2006). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi Kecerdasan Emosi dan Motivasi Belajar dengan 
Cara Berpikir terhadap keberhasilan Problem Based Learning. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, Cara berpikir tidak berkontribusi 
secara signifikan terhadap terhadap keberhasilan , hat ini disebabkan ada factor lain yang dapat 
menentukan keberhasilan problem based learning. seperti problem solving dan cara berpikir 
kritis. 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosi, Motivasi Belajar,Cara Berpikir, Keberhasilan Problem 
Based Learning 

pemerataan kesernpatan pendidikan, peningkatan 
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BABI 

A. Latar B�lakang Masalah 

Tuntutan reformasi telah membawa perubahan tatanan dan pembaharuan di 

berbagai bidang kehidupan di Indonesia.. Perubahan dan pembaharnan itu menuntut 

penyesuaian visi, misi, tujuan dan strategi agar selalu dapat memenuhi tuntutan 

kebutuhan zaman, demikian halnya dengan sistem pendidikan nasional. Pembaharuan 

pendidikan tersebut dilakukan secara terencana, terarah dan berkesinambungan sehingga 

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi 

dan efisiensi manajemen pendidikan untuk dapat menghadapi tantangan dan tututan 

perubahan baik pada tingkat lokal, nasional maupun regional. 

Reformasi bidang pendidikan diawali dengan amandemen UUD 1945 khususnya 

pasal 31. Untuk melaksanakan amanah pasal 31 UlJD 1945 tersebut ditetapkaniah 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Yang 

dimaksud dengan pendidikan menurut undang-undang ini adalah merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembeiajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tersebut juga memuat tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan tersebut selengkapnya adalah untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

terencana, berkesinambungan 

pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta 

manajemen pendidikan didikan untuk dapat menghadapi hadapi tantangan 

tingkat lokal, nasional maupun regional. 

dang pendidikan diawali dengan amandemen UUD 1945 khususnya 

melaksanakan amanah pasal 31 UlJD 1945 tersebut 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasi

pendidikan menurut undang-undang ini adalah merupakan 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembeiajaja aran 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

endalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggungjawab. 

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan antara lain Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah ini 

memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan Jelapan standar nasional 

pendidikan, yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dim :;tandar penilaian pendidikan. 

Masyarakat dan hangsa Indonesia perlu dipersiapkan memasuki miienium ketiga 

dengan tuntutan-tuntutan global. Pendidikan di Indonesia termasuk pendidikan tinggi, 

belum bermakna bagi peningkatan kualitas manusia Indonesia. Kehldupan moral, etos 

kerja, kemampuan dan keterampilan yang masih rendah. Kehidupan global menuntut 

penguasaan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, pendidikan tinggi 

belum sepenuhnya dapat memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut. 

Jatuh bangunnya kuaiitas pendidikan di Indonesia disebabkan sering berubahnya 

kurikulum yang diterapkan pada pembelajaran. Fenomena yang sering terjadi di 

Indonesia yaitu setiap pergantian kabinet pemerintahan, dalam hal ini menteri 

pendidikan, berubah pula kurikulum yang diterapkan. 

Pendidikan dalam rangka untuk m ewujudkan masyarakat Indonesia yang baru, 

tentunya mengalami berbagai hambatan dan tantangan. Tantangan-tantangan tersebut ada 

yang berasal dari dalam (internal) antara lain sebagai warisan kebijakan-kebijakan 

pendidikan masa lalu. Tantangan-tantangan internal tersebut antara lain, masalah 

2 

dim :;tandar penilaian pendidikan. 

dan hangsa Indonesia perlu dipersiapkan memasuki miie

tuntutan-tuntutan global. Pendidikan di Indonesia termasuk pendidikan 

bagi peningkatan kualitas manusia Indonesia. Kehldupan 

dan keterampilan yang masih rendah. Kehidupan global 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun, pendi

dapat memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut. 

ngunnya kuaiitas pendidikan di Indonesia disebabkan sering 

diterapkan pada pembelajlajla aran. Fenomena yang sering 

setiap pergantian kabinet pemerintahan, dalam hal 
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SKALA PENELITIAN 

Dengan hormat, 

Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan pasca 

sarjana di Fakultas Psikologi Universitas Medan Area, saya bermaksud mengadakan 

penelitian. Untulc itu saya membutuhkan sejumlah data yang hanya akan saya peroleh 

dengan adanya kerja sama dari anda dalam mengisi skala penelitian ini. 

Tidak ada jawaban yang benar ataupun salah dalam mengisi skala penelitian ini, 

oleh karena itu saya mengharapkan anda bersedia memberikan jawaban anda sendiri, 

sejujurnya , tanpa mendiskusikannya dengan orang lain. Semua jawaban anda akan dijaga 

kerahasiannya. 

Bantuan anda dalam mengisi skala ini merupakan bantuan yang amat besar artinya 

bagi keberhasilan penelitian ini. Untuk itu saya mengucapkan banyak terima kasih. 

Hormat saya, 

Heleni Filtri 

NIM 081804012 

mengisi merupakan yang 

penelitian ini. Untuk itu saya mengucapkan banyak terima kasih. 

Hormat saya, 

Heleni Filtri 

NIM 081804012 
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Nai:na I lnisial : 

Jenis Kelamin : Laki-laki I Perempuan 

Usia 

Ke las 

Suku Bangsa 

PETUNJUK PENGISIAN 
Di bawah ini terdapat beberapa pemyataan. Baca dan pahamilah setiap pemyataan 

dengan baik. Berilah tanda silang (X) pada setiap pemyataan yang paling sesuai dengan 

diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semua jawaban adalah benar. 

Contoh: 

No Pemyataan Pilihan Jawaban 

I Saya bercanda tawa dengan setiap siswa di kelas TP J KK s SS 

ini 

Bila jawaban anda ingin diganti, maka anda harus mencoret jawaban yang salah 

dan memberi tanda silang pada jawaban yang anda inginkan. 

Contoh: 

No Pernyataan 
I Saya bercanda tawa dengan setiap siswa di kelas 

ini 

Adapun pilihan jawaban tersebut adalah : 

TP : Tidak Pernah 
J : Jarang 

K : Kadang-Kadang 

S : Sering 

SS : Sangat Sering 

Pilihan Jawaban 

TP J KK s SS 

Setiap orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban 

yang paling sesuai dengan diri anda. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 

jawaban anda ingin diganti, maka anda harus mencoret jawaban 

silang pada jawaban yang anda inginkan. 

bercanda tawa dengan setiap siswa di kelas 

pilihan jawaban tersebut adalah : 

Pernah 

Kadang-Kadang 

Sering 

Pilihan Pilihan Jawaban Jawaban 

TP J KK 

orang dapat mempunyai jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah 

dengan diri anda. Selamat mengerjakan dan terimakasih. 
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No -
1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18. 

19 

Pernyataan 
Cukup mud ah bagi saya untuk mengekspresikan 
perasaan. 
Saya tidak mampu mengekspresikan ide saya pada 
orang lain. 
Dal am ban yak situasi, saya merasa memiliki 
keyakinan diri sendiri. 
Saya berusaha membuat hidup saya berarti. 

Saya cenderung memilih pekerjaan yang memiliki 
banyak 
Saya tidak dapat menahan perasaan orang lain. 

· Saya tidak mampu memperlihatkan kasih-sayang. 

Saya suka menolong orang lain. 

Sa ya melakukan pendekatan selangkah demi 
selangkah dalam memecahkan masalah. 

Saya berusaha melihat segala sesuatu sebagaimana 
adanya tanpa perlu membayangkan. 

Saya sulit memulai hal-hal yang baru. 

Saya tahu bagimana menghadapi masalah-masalah 
yang mengganggu. 
Saya sulit mengontrol kemarahan. 

Saya sulit menikmati hidup. 

Saya yakin dengan diri saya dalam sebagian besar 
situasi 
Walau saya bingung saya sadar akan perasaan saya. 

Saat saya mar ah pada orang lain, 
menyatakan kemarahan saya padanya 
Saya kurang memiliki kepercayaan diri. 

saya dapat 

Saya benar-benar tidak tahu dalam hal apa saya 
mampu 
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suka menolong orang lain. 

melakukan pendekatan selangkah demi 
dalam memecahkan masalah. 

berusaha melihat segala sesuatu sebagaimana 
tanpa perlu membayangkan. 

memulai hal-hal yang baru. 

bagimana menghadapi masalah-masalah 
mengganggu. 

mengontrol kemarahan. 

menikmati hidup. 
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Saat bekerja dengan orang lain, saya cenderung TP J KK s SS 
mengandalkan ide-ide mereka daripada ide saya 
sendiri. 
Saya dapat memahami perasaan orang lain. TP J KK s SS 

_2 Saya mudah mencari teman. TP J KK s SS 

_3 Saya tidak merasa terganggu jika harus mengambil TP J KK s SS 
dari orang lain. 

Pada saat saya mengalami situasi menegangkan, TP J KK s SS 
sulcar bagi saya untuk memecahkannya. 

5 Saya memiliki perasaan aneh yang tidak dapat TP J KK s SS 

Secara umum sulcar bagi saya menyesuaikan diri. TP J KK s SS 

Saya dapat mengalami situasi tanpa mengalami TP J KK s SS 
tekanan. 
Dalam kondisi tegang, say a sulit berhenti j ika TP J KK s SS 
berbicara. 
Saya sulit tersenyum. TP J KK s SS 

Saya percaya, saya dapat bertahan dalam kondisi TP J KK s SS 
kritis. 

1 Say a sulit menceritakan perasaan terdalam pada TP J KK s SS 
orang lain 

2 Saya dapat menyatakan ketidaksetujuan say a TP J KK s SS 
pendapat orang lain. 

3 Saya mampu menghargai diri saya dengan baik TP J KK s SS 

Dalam tahun-tahun terakhir, say a hanya dapat TP J KK s SS 
mencaoai sedikit hal. 

5 Saya lebih orang lain yang membuat TP J KK s SS 
untuk saya. 

36 Saya peka pada penderitaan orang lain. TP · J KK s SS 

Saya tidak dapat bergaul baik dengan orang lain. TP J KK s SS 

Orang lain sulit bergantung dengan saya. TP J KK s SS 

Sa ya berusaha mendapatkan gambaran masalah TP J KK s SS 
sebelum memecahkannya. 
Orang lain tidak dapat memahami jalan pikiran saya. TP J KK s SS 
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mengalami situasi tanpa mengalami mengalami TP J KK 

tegang, say a say a say sulit berhenti j ika ika TP J KK 
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